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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era moderen seperti sekarang ini sangatlah pesat. Dalam dunia otomotif elektronisasi dan komputerisasi juga telah dilakukan oleh para produsen-produsen kendaraan. Pergantian dari komponen-komponen yang tadinya menggunakan sistem mekanis menjadi elektronik maupun komputer juga telah dilakukan. Salah satunya adalah sistem EFI (Electronic FuelInjection), dan untuk PGM-FI (Programmed Fuel Injection) yang dikembangkan oleh Honda.


Antara karburator dan EFI sebenarnya mempunyai tujuan yang sama yaitu memberikan campuran udara dan bahan bakar (bensin). Hanya saja ada perberbedaan komponen yang mendasar pada kedua sistem tesebut. Komponen yang membedakan itu adalah Karburator pada sistem bahan bakar konvensional yang mana tidak dimiliki oleh sistem bahan bakar EFI. Sistem bahan bakar EFI juga memiliki komponen yang berbeda yaiyu ECM, sensor-sensor, idle air control, fuel pressure regulator, fuel pulsation damper, pompa bahan bakar, dan injektor.


Sistem bahan bakar konvensional dengan menggunakan komponen karburator dalam mencampurkan bahan bakar dan udara. Sedang sistem bahan bakar EFI menggunakan komponen injektor untuk mengkabutkan bahan bakar sebelum di campurkan dengan udara di intake manifold. injektor dalam mengkabutkan bahan bakar berdasarkan atas perintah ECM. Dari perbedaan sistem pencampuran dan komponen yang ada sistem bahan bakar EFI mempunyai keunggulan dibandingkan tipe konvensional. Karena pencampuran bahan bakar selalu menyesuaikan udara yang masuk ke ruang bakar, maka pembakarannya akan lebih sempurna. Oleh karena itu mesin memiliki performa yang lebih baik, lebih responsive, lebih irit bahan bakar, putaran stasioner lebih lembut, dan lebih rendah emisi gas buang.

